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Abstract

The research aims at natural mangrove forests and silvofishery to determine the community
structure of attached invertebrates to silvofishery and natural mangrove ecosystems. | was
comparing the community structure of attached invertebrates in mangrove silvofishery and
natural mangrove ecosystems. Sampling was done by dredging the mangrove root skin, the
collected samples were then sieved using a sieve with a mesh size of 1.0 mm using salted water
and then put into sample bottles and preserved using 70% alcohol solution, then the samples
were identified in the laboratory. The chemical-physical parameters at both locations are within
the normal range in the development of mangrove-attaching invertebrates. The two study sites
contained 4 families (Potamididae, Littorinidae, and Muricidae) 7 species of which 3 species were
in natural mangroves Littoraria scabra (Linnaeus, 1758), Nerita planospira (Anton, 1838), and
Terebralia palustris (Linnaeus, 1767) compared to mangroves In Silvofishery there are 4 species
of Chicoreus capicinus (Lamarck, 1822), Cerithidea quadrata (G. B. Sowerby Il, 1866), Nerita
picea (Recluz, 1841), and Cerithidea obtuse (Lamarck, 1822). The density of the mangrove-
attaching invertebrate in the mangrove forest of Sylvofishery was the highest, namely L. scabra
(0.14 ind/m2 ) and the lowest was T. palustris (0.01 ind/m 2 ) Attachment invertebrate diversity
at both study sites was in a low condition, and high dominance and uniformity.

Keywords: Biofouling, artificial and Silvofishery, Nabire

Abstrak

Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada hutan mangrove alami dan Silvofishery adalah
Mengetahui struktur komunitas moluska pada ekosistem mangrove silvofishery dan mangrove
alami. Membandingkan struktur komunitas moluska pada ekosistem mangrove silvofishery dan
mangrove alami. Pengambilan sampel dengan mengkeruk kulit akar mangrove, sampel yang
telah terkumpul kemudian dimasukan kedalam botol sampel dan diawetkan menggunakan
larutan alkohol 70%, kemudian sampel diidentifikasi di Laboratorium. Parameter fisik kimia pada
kedua lokasi dapat dikatakan dalam range yang normal dalam perkembangan moluska
mangrove. Kedua lokasi penelitian terdapat 4 family (Potamididae, Littorinidae, dan Muricidae) 7
spesies dimana 3 spesies pada mangrove alami (Littoraria scabra (Linnaeus, 1758), Nerita
planospira (Anton, 1838), dan Terebralia palustris (Linnaeus, 1767) sedangkan pada mangrove
Silvofishery terdapat 4 spesies Chicoreus capicinus (Lamarck, 1822), Cerithidea quadrata (G. B.
Sowerby 1l, 1866), Nerita picea (Recluz, 1841), dan Cerithidea obtuse (Lamarck, 1822).
Kepadatan moluska mangrove pada hutan mangrove Sylvofishery tertinggi yaitu L. scabra (0,14
ind/m?) dan terendah yaitu T. palustris (0,01 ind/m ?) Keanekaragaman moluska pada kedua
lokasi penelitian barada pada kondisi rendah, dan dominansi tinggi dan seragaman.

Kata kunci: Moluska, Mangrove Alami dan Silvofishery, Nabire
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PENDAHULUAN
Makrozoobentos atau moluska
merupakan hewan melata, menetap,
menempel, memendam dan meliang

didasar perairan serta mampu bertahan
hidup pada keadaan pasang surut (Lind,
1979 dalam Putro, 2014). Makrozoobentos
merupakan organisme hewan moluska
bentik berukuran besar (0,5 mm — 5 cm)
serta terpisah dari pasir dan sedimen
melalui saringan dengan mesh size
berukuran 0,5 mm (Gray dan Elliot, 2009).
Makrozoobenthos ~ memiliki berbagai
peranan dalam ekosistem seperti dalam
proses dekomposisi dan mineralisasi
material organik yang memasuki perairan,
menduduki beberapa tingkatan trofik dalam
rantai makanan serta sebagai biologikal
indikator, dimana makrozoobenthos akan
memberikan reaksi terhadap keadaan
kualitas perairan sehingga keberadaannya
dapat dijadikan indikator kualitas perairan
(Putro, 2014).

Di kawasan mangrove salah satu
komunitas yang daur hidupnya relatif
menetap adalah makrozoobentos dan
diantara kelompok ini terdapat komunitas
moluska. Kelompok moluska adalah
kelompok yang hidupnya melekat atau
tinggal di permukaan substrat, dan
biasanya substrat keras seperti batu dan
kayu. Mereka hidup berasosiasi dengan
komponen ekosistem lain di sekitarnya.

Dibandingkan dengan kelompok
maakrozzobentos  seperti  organisme
infauna, misalnya, kelompok moluska
memiliki frekuensi terekspos langsung

dengan udara atau dengan medium air di
saat pasang yang lebih tinggi.

Hutan mangrove pada pesisir Pantai
Boratei Teluk Kimi Kabupaten Nabire
bersifat open access dan memiliki
intensitas gangguan tergolong tinggi. Salah
satu gangguan adalah kegiatan eksploitasi

sumberdaya yang berpotensi
menimbulkan dampak kerusakan
mangrove secara kualitas dan

kuantitasnya. Dampak kerusakan hutan

mangrove diantaranya memungkinkan
terjadi penurunan kelimpahan
makrozoobentos yang juga termasuk

kelompok moluska.
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Ekosistem mangrove di pesisir pantai
Boratei Teluk Kimi Kabupaten Nabire
memiliki dua jenis mangrove vaitu
mangrove yang tumbuh secara alami dan
mangrove yang direhabilitasi. Perbedaan
dua jenis mangrove tersebut dapat
dijadikan sebagai indikator  untuk
membedakan moluska yang berada pada
masing-masing kawasan mangrove.
Namun demikian, belum ada informasi
mengenai struktur komunitas moluska di
wilayah pesisir pantai Boratei apalagi di
kawasan mangrove alami dan silvofishery.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
mengenai moluska di Pesisir Pantai Boratei
Teluk Kimi Kabupaten Nabire, yang diawali
dengan kajian struktur komunitas kedua
kawasan tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
(bulan Maret 2020), sampling moluska
dilakukan pada hutan mangrove alami dan
hutan mangrove Silvofishery di Teluk Kimi
Kabupaten Nabire Papua. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Penentuan lokasi
penelitian secara berbas untuk
mendapatkan titik koordinat yang akan
digunakan berdasarkan kondisi hutan
mangrove.

Pengamatan  struktur
moluska pada vegetasi
merupakan modifikasi dari
digunakan oleh Mueller Dumbois dan
Ellenberg (1974). Tiga sub stasiun
ditentukan baik dalam mangrove alami
maupun area silvofishery. Kuadrat 5 X 5 m2
ditentukan pada setiap sub stasiun, dan
setiap pohon dalam kuadrat itu disampling
3 bagian pada akarnya. Sampling
dilakukan dengan mencukur bagian
permukaan akar dimana moluska tinggal.
Luasan cukuran mengikuti rumus silinder.
Dengan demikian bila terdapat 3 pohon
dalam kuadrat tersebut akan didapatkan 9
sampling.

Pengambilan sampel dengan
mengkeruk kulit akar mangrove, sampel
yang telah terkumpul kemudian lalu
dimasukan kedalam botol sampel dan
diawetkan menggunakan larutan alkohol

komunitas
mangrove
cara yang
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70% (Pelczar dan chen, 2013), kemudian
sampel diidentifikasi di Laboratorium.
Parameter yang diuku rmeliputi
parameter fisik, kimia dan biologi air pada
Hutan Mangrove Alami dan Hutan
Mangrove Silvofishery. Parameter fisik dan
kimia diukur secarain situ, sedangkan
moluska dilakukan di laboratorium.
Kelimpahan adalah jumlah individu
per satuan luas atau per satuan volume.
Rumus yang digunakan sebagai berikut
Brower et al, (1990):
D_i=n_i/A
dimana:
Di = Kepadatan moluska (m2);
ni = Jumlah seluruh individu spesieske-i;

A = Luas seluruh daerah pengambilan contoh
dikali jumlah ulangan (m2).

Indeks keanekaragaman moluska
dihitung berdasarkan indeks Shannon-
Wiener Brower et al., (1990):

HA=- Z(P_i)(InP_i)
Atau
H~v=-2[n_iN] [Log] _(2) [n_iN]

dimana:

H’= Kepadatan moluska (m2);

Pi= Jumlah seluruh individu spesies ke-i;

ni= luas seluruh daerah pengambilan contoh
dikali jumlah ulangan (m2);

N= Jumlah seluruh individu dari seluruh spesies

Indeks dominansi dihitung
menggunakan rumus Simpson Index of
Dominance Brower et al.,( 1990):

D=(Zni(ni-1))/(N(N-1))

C=1-D
dimana:
C= Indeks dominansi;
Ni= jumlah seluruh individu spesies ke-i;
N= Jumlah seluruh individu dari seluruh spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Stasiun Pengamatan

Lokasi penelitian terletak di Pantai
Boratei Teluk Kimi Kabupaten Nabire,
kurang lebih 26 km di sebelah timur Kota
Nabire. Lokasi ini merupakan kawasan
hutan mangrove yang terbuka dan secara
langsung berhubungan dengan laut bebas.

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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Lokasi  penelitian  didominasi  oleh
tumbuhan mangrove yang hidup pada
pesisir pantai dan juga diikuti komunitas
lain yaitu lamun dan alga. Kawasan hutan
mangrove ini terdapat beberapa aliran
sungai dengan debit yang sedang, yang
dapat membawa sedimen pada daerah
sekitarnya. Lokasi penelitian dibagi atas
dua stasiun pengamatan sampel yang
dideskripsikan sebagai berikut:

e Stasiun 1 (Mangrove Alami), terletak
jauh dari aliran sungai besar dengan
posisi titik koordinat 03° 33' 58,9" LS
dan 135° 16' 00,8" BT. Stasiun ini
memiliki tipe subtract pasir berlumpur
berwarna hitam. Keadaan mangrove
yang padat dikarenakan kondisi
lingkungan yang cocok dan pasokan air
dari aliran air tawar yang cukup serta
terletaknya yang cukup terlindung dari
lekukan teluk kecil yang mengarah
kedaratan.

e Stasiun 2 (Sylvofishery), terletak
berdekatan dengan sungai, dengan
posisi titik koordinat 03° 14' 24,3" LS
dan 135° 34' 34,8" BT. Stasiun ini
terdapat aliran air tawar dengan debit
air yang mengalir sedang. Tipe substrat
pada bagian depan muara sungai
didominasi pasir berlumpur sedangkan
bagian belakang mengarah ke badan
sungai memiliki tipe substrat lumpur
hitam berpasir. Keadaan vegetasi
mangrove kurang padat disebabkan
adanya penebangan yang dilakukan
oleh masyarakat kampung. Pada
stasiun ini terdapat beberapa lahan
kosong dan tambak masyarakat
setempat. Jarak stasiun kedua dari
stasiun pertama sekitar 3 km.

Species Moluska

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada akar mangrove silvofishery
dan mangrove alami di Nabire Papua,
teridentifikasi empat family moluska yang
berbeda vyaitu Littoraria, Potamididae,
Muricidae, Neritidae. Berikut ini adalah
hasil identifikasi beberapa jenis yang
ditemukan moluska pada mangrove alami
(Gambar 1), dan silvofishery (Gambar 2).

10.35800/jip.v10i2.57758
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Gambar 1. Moluska pada mangrove alami.

Berdasarkan pengamatan di
lapangan yang paling banyak muncul di
daerah penelitian yaitu Cerithidae quadrata
(643 individu), Cerithidae obtuse (143
individu), Nerita picea (63 individu), dan
Chicoreus capicinus (45 individu) diduga
karena kelompok ukuran tersebut memiliki
daya adaptasi yang tinggi dibandingkan
dengan kelompok ukuran vyang lain,
sehingga ditemukan dengan jumlah yang
lebih banyak. Selain itu kelompok ukuran
yang lebih besar merupakan kelompok
ukuran yang sudah layak dikonsumsi
sehingga akan jarang ditemui pada daerah
tersebut. Gastropoda memiliki kandungan
protein dan asam amino yang tinggi
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sehingga banyak masyarakat
menyukainya, hal ini juga membuat siput
sedot ini bernilai ekonomis.

Melani et al, 2012 yang menyatakan
bahwa hewan gastropoda umumnya lebih
menyukai untuk tinggal di bawah akar-akar
mangrove ataupun menempel pada batang
mangrove. Bahan organik di daerah ini
cukup tinggi. Tingginya kandungan bahan
organik pada Stasiun Il disebabkan oleh

tingginya kerapatan mangrove yang
terdapat di stasiun ini  sehingga
menyebabkan meningkatnya  massa

serasah mangrove yang jatuh perairan
ataupun substrat, sehingga produksi bahan
organic.

fmmmm
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Gambar 2. Moluska pada silvofishery.

Kelompok moluska pada mangrove
silvofishery terdapat individu tergolong
dalam marga Littorinidae (Littorina scabra)
718 individu dan Potamididae (Nerita
planospira) 84 individu, dan (Terebralia
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palustris) 52 individu. tipikal L. scabra yang
hidup eksklusif di pohon mangrove
menyangga pendapat Budiman, 1991,
Rusnaningsih, 2012 penghuni mangrove L.
scabra tergolong moluska (gastropoda)
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fakultatif —artinya jenis-jenis moluska
(gastropoda) sebagai salah satu tempat
hidupnya.

Tingginya jumlah individu L. scabra di
mangrove  silvofishery  diduga lebih
menyukai lokasi dengan subtrat lumpur
daripada yang bersubstrat pasir. Hal ini
karena  ekosistem mangrove yang
bersubstrat  lumpur, sangat banyak
mengandung bahan organik untuk sumber
makanan. Tuheteru et al, 2014
menyatakan bahwa substrat dengan
ukuran partikel yang besar dan kasar
(pasir), mengandung lebih sedikit bahan
organik dibandingkan substrat yang halus
(lumpur). Kemudian Bolam et al., 2002
menyatakan bahwa keadaan sedimen yang
banyak mengandung lumpur, memiliki
kandungan bahan organik yang tinggi,
sehingga berguna untuk sumber makanan
bagi makrozoobentos deposit feeder
(gastropoda) Ernawati et al., 2013.

Bahan organik adalah salah satu
komponen penyusun sedimen yang
berasal dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan
yang mati Tuheteru et al., 2014. Sementara
bahan organik yang ada pada ekosistem
mangrove secara alaminya berasal dari

Jurnal lImiah PLATAX Vol. 12:(2), July_December 2024

sedimen mangrove diuraikan  oleh
mikroorganisme dan masuk ke rantai
makanan sehingga mampu menunjang
kehidupan makhluk hidup di sekitarnya
Noor et al.,, 1999. Selanjutnya, tingginya
jumlah individu L. scabra di mangrove
silvofishery juga diduga untuk perlindungan
diri. Pribadi et al., 2009 menyatakan bahwa
substrat berlumpur sangat baik untuk
perlindungan bagi moluska, krustasea dan
beberapa jenis ikan dari derasnya arus air
maupun serangan hewan-hewan
pemangsa Kemudian, juga diduga karena
perbedaan faktor lingkungan dan jenis
vegetasi mangrovenya yang menyebabkan
jumlah individu L. scabra lebih tinggi.
Tuheteru et al., 2014 menyatakan bahwa
faktor lingkungan yang berbeda-beda akan
menyebabkan distribusi gastropodanya
berbeda-beda, sehingga membentuk pola
tersendiri  dan memiliki kemampuan
adaptasi yang tersendiri pula.

menjadi meningkat.

Kepadatan Moluska Mangrove
Kepadatan individu moluska

merupakan jumlah individu per satuan luas.

Berdasarkan pengambilan moluska yang

serasah mangrove Hamzah dan Setiawan, dSI.IIakl]f.kﬁn %ada.k mangdr O\fl? ballim' dan
2010 terutama dedaunan Andrianto et al., tvolishery disajikan pada fabet L.
2015, dimana serasah yang jatuh di
Tabel 1. Kepadatan Moluska
. Jumlah Kepadatan
Jenis Ind (i?}d/mz)
Littoraria scabra (Linnaeus, 1758) Family 718 28,72
Littorinidae

Terebralia palustris (Linneus,1767) Family 52 2,58

Nerita planospira (Anton, 1838) Potamididae 84 3,36

Chicoreus capicinus (Lamarck, 1822) Family Muricidae 45 1,80

Cerithidea quadrata (G. B. Sowerby, 1866) Family 634 25,36

Cerithidea obtuse (Lamarck, 1822) Potamididae 143 5,72

Nerita picea (reclus, 1841) Family Neritidae 63 2,52

Kepadatan moluska pada hutan spesies tertinggi adalah  Cerithidea
mangrove Silvofishery, spesies guadrata (25,36 ind/m2) dan spesies
tertingginya adalah Littoraria Scabra terendah adalah Chicoreus capicinus
(Linnaeus, 1758) (28,72 ind/m2) dan (Lamarck,1822) (1,80 ind/m2). Hal ini
spesies terendah adalah Terebralia diduga spesies spesies tersebut menyukai

palustris (Linnaeus, 1767) (2,58 ind/m2)
sedangkan pada hutan mangrove alami

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

hutan mangrove sebagai habitatnya dan
mampu memenangkan persaingan untuk
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mendapatkan makanan dan tempat hidup
dibandingkan spesieslainnya. Jika spesies
mampu memenangkan kompetisi baik
ruang maupun makanan maka spesies
tersebut umumnya akan mendominasi

suatu habitat Juni, 2008 Organisme
intertidal termasuk moluska  juga
mengalami keterbukaan terhadap suhu

panas dan dingin yang ekstrim dan
memperlihatkan adaptasi tingkah laku dan
struktur tubuh untuk menjaga
keseimbangan panas internal. Hewan

tersebut hanya aktif jika pasang-naik
dan tubuhnya terendam air. Ini berlaku bagi
seluruh hewan baik pemakan tumbuhan,
pemakan bahan-bahan tersaring, pemakan
detritus, maupun predator Handayani,
2006. Melani et al, 2012. Bahwa
kelimpahan gastropoda 96,9 % dipengaruhi
oleh parameter kualitas lingkungan (suhu,
pH, bahan organik dan fraksi sedimen),
sedangkan 3,1% lagi dipengaruhi oleh
faktor lain.

Keanekaragaman Moluska di Akar
Mangrove

Nilai indeks keanekaragaman yang
didapatkan pada mangrove alami bernilai
0,8 sedangkan pada mangrove Silvofishery

bernilai 0,5. Nilai tersebut termasuk ke

Jurnal lImiah PLATAX Vol. 12:(2), July_December 2024

dalam kategori sedang sampai rendah.
Nilai indeks keanekaragaman pada semua
stasiun ditunjukkan pada Tabel 2.
Rendahnya keanekaragaman pada
kedua stasiun ini disebabkan karena pada
kedua stasiun ini merupakan ekslpoitasi

oleh masyarakat setempat. Rendahnya
indeks keanekaragaman Menurut
Shalihah, 2017, nilai keanekaragaman

yang rendah disebabkan karena factor
fisika-kimia terhadap perubahan

lingkungan yang menyebabkan jumlah
spesies yang didapat sedikit. Nilai
keanekaragaman yang rendah

menandakan ekositem mengalami tekanan
atau kondisinya menurun Ariska, 2012.
Keanekaragaman jenis yang rendah dapat
disebabkan karena lokasi yang terdapat
pemukiman yang kemungkinan membuang
limbahnya ke muara tersebut.

Keseragaman

Nilai indeks keseragaman yang
didapatkan pada mangrove alami bernilai
0,6 sedangkan pada mangrove Silvofishery
bernilai 0,4. Nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori sedang sampai rendah.
Nilai indeks keanekaragaman pada semua
stasiun ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Keanekaragaman Moluska

Stasiun Keanekaragaman (H’) Kategori
Silvofishery 0,5 Rendah
Mangrove alami 0,8 Rendah
Tabel 3. Keseragaman Moluska
Stasiun Keseragaman (E) Kategori
Silvofishery 0,4 Rendah
Mangrove alami 0,6 Rendah
Berdasarkan hasil perhitungan beberapa jenis moluska ditemukan dalam
diketahui bahwa nilai indeks keseragaman jumlah yang besar dibandingkan dengan
pada stasiun masuk dalam Kkategori jenis yang lainnya Saptarini, 2010.
rendah. Menurut Odum, 1993, indeks Selain itu, indeks keseragaman
keseragaman (E) berkisar 0,0-1,0. Jika nilai moluska memiliki tekanan di kedua stasiun.
keseragaman yang diperoleh mendekati Hal ini disebabkan oleh tingginya
nilai 1 maka menunjukan komposisi pendominasian yang terjadi. Menurut
individu tiap spesies yang terdapat dalam Camilleri, J. C., 1992 mangrove merupakan
suatu komunitas berada dalam kondisi produsen utama yang mempertahankan
yang relative baik, yaitu penyebaran tiap komunitas fauna makro invertebrata di
jenis relative sama atau seragam walaupun daerah intertidal, kemudian karakteristik
229
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sedimen mangrove sangat penting bagi
makro  invertebrate  karena  makro
invertebrate menyesesuaikan jenis
sedimen dengan makanannya (Alfaro, A.
C., 2006). Selanjutnya Chen, G., dkk,
(2007) menyatakan bahwa vegetasi
mangrove dapat memberikan manfaat bagi
beberapa moluska terhadap
mikrohabitatnya dan dapat mengurangi
tekanan lingkungan yang ada di sekitarnya.

Menurut Macintosh, D. J,. dkk, (2002)

menyatakan keragaman vegetasi
mangrove berkorelasi positif terhadap
keragaman faunanya, dimana dalam

indeks tegakan mangrove yang dewasa
terdapat keanekaragaman fauna
invertebrata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tegakan mangrove yang baru
ditanam, kemudian menurut Skilleter, G. A,.
dkk, 1996, Bosira, J. O., dkk., (2004)
komposisi  spesies, keanekaragaman,
biomassa maupun kelimpahan
invertebratea akan berubah apabila ada
terjadinya gangguan, eksploitasi ataupun
berada di area rehabilitasi mangrove. Hal
ini didukung oleh pernyataan Chen, G.,
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dkk, (2007) dimana moluska family
Littoriinidae  lebih  representatif pada
mangrove muda yang baru direhabilitasi.

Dominansi

Indeks dominansi moluska digunakan
untuk menghitung adanya spesies tertentu
yang mendominasi suatu komunitas. Nilai
indeks dominansi yang didapatkan pada
mangrove  silvofishery  bernilai 0,4
sedangkan mangrove alami bernilai 0,6.
Nilai tersebut masuk ke dalam kategori
rendah. Nilai indeks dominansi pada kedua
stasiun disajikan pada Tabel 4.

Parameter Fisik Kimia Lingkungan
Pengukuran kualitas perairan
dilakukan dengan cara in-situ yaitu
mengambil contoh air pada masing-masing
stasiun pengamatan. Pertumbuhan dan
perkembangan moluska tidak terlepas dari
adanya parameter lingkungan. Beberapa
parameter lingkungan yang dapat
mendukung kelimpahan moluska antara
lain suhu, salinitas, pH, pasang surut, dan
substrat. Hasil pengukuran parameter
kualitas perairan dapat dilihat pada tabel 5.

Gambar 4. Dominansi Moluska

Stasiun Dominansi (C) Kategori
Silvofishery 0,4 Rendah
Mangrove 0,6 Sedang
alami

Table 5. Nilai Rata-rata Parameter Fisik — kimia Perairan Boratei

Parameter Silvofishery  Mangrove Alami Keterangan
Min Max  Min Max
Suhu (°C) 29,9 30,0 28,2 28,9 Termometer Raksa
Salinitas (%o) 20 22 4 9 Refrakto meter
DO (mg/l) 3,90 4,27 450 5,00 DO Meter
pH Air 6,00 7,01 6 7 Kertas Lakmus

Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kehidupan organisme
laut secara langsung maupun tidak
langsung. Menurut (Handjojo dan Djoko
Setianto, 2005 dalam Irawan, 2009), suhu
air normal adalah suhu air yang
memungkinkan makhluk hidup dapat
melakukan metabolisme dan berkembang
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biak. Berarti, suhu merupakan factor fisik
yang sangat penting di perairan.

Suhu perairan berkisar antara 29,9 -
30,0 °C dengan rata-rata 29,9 °C pada
Stasiun 1, sedangkan suhu pada Stasiun 2
berkisar antara 28,2-28,9 °C dengan nilai
rata-rata 28,9 °C. Pengukuran dilakukan
pada pagi hari dimana intensitas matahari
yang diterima oleh perairan masih sedikit.
Pada Stasiun 2 lebih rendah dibandingkan
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rata-rata suhu pada stasiun 1. Hal ini
disebabkan karena adanya pasokan air
tawar dengan suhu yang lebih rendah pada
stasiun yang berasal dari air sungai
sehingga menyebabkan suhu di Stasiun 2
relatif lebih rendah dibandingkan suhu di
Stasiun 1. Walaupun demikian stasiun 1
masih sesuai dengan baku mutu air laut
untuk biota laut yang ditetapkan Keputusan
Menteri lingkungan hidup (2004) yang
menyatakan suhu untuk biota laut yaitu 28
-32°C.

Salinitas (%o)

Secara umum salinitas dapat disebut
sebagai jumlah kandungan garam dari
suatu perairan, yang dinyatakan dalam
permil. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Nontji, 2007) bahwa factor lingkungan
yang berpengaruh pada perubahan
salinitas yaitu, pola sirkulasi air,
penguapan, curah hujan, dan aliran sungai.
Kisaran nilai salinitas normal untuk
kehidupan moluska di hutan mangrove
berkisar 20 — 35 %o. Kisaran salinitas yang
didapatkan pada Stasiun 1 yaitu berkisar
antara 20-22 %o dengan nilai rata-rata 21
sedangkan salinitas pada Stasiun 2 yaitu 4-
9 %0 dengan nilai rata-rata 6,5 %.. Adanya
sungai yang melintasi hutan mangrove
dengan aliran air permukaan (run-off) dari
hutan di sekitar areal hutan mangrove
menyebabkan salinitas di Stasiun 2 lebih
rendah dibandingkan dengan Stasiun 1.
Walaupun demikian menurut pernyataan
(Bengen, 2004), mangrove tumbuh pada
daerah yang bersalinitas payau (2-22 %o)
hingga asin (mencapai 28 %o). Berdasarkan
pernyataan tersebut maka kisaran salinitas
di dalam kawasan hutan mangrove alami
dan Sylvofishery dapat dikatakan masih
dalam batas toleransi untuk perkembangan
moluska.

OksigenTerlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) merupakan
parameter perairan yang sangat penting
bagi kehidupan biota perairan karena dapat
mendukung keberlangsungan kehidupan
setiap ekosistem pesisir termasuk moluska.
Kadar oksigen biasanya Dbervariasi,
tergantung pada suhu, salinitas dan
tipesubstrat yang ada.
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Kandungan oksigen terlarut (DO) di
lokasi penelitian bervariasi dimana pada
Stasiun 1 berkisarantara 3,90 sampai 4,27
mg/l dengan nilai rata-rata yaitu 4,09 mg/l,
sedangkan Stasiun 2 berkisar antara 4,50
sampai 5,00 mg/l dengan nilai rata-rata
4,80 mg/l. Kandungan oksigen terlarut ini
tidak terlalu tinggi, yang diduga karena
adanya pengaruh proses penguraian
serasah di daerah mangrove yang
membutuhkan oksigen.

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) adalah jumlah
ion hidrogen yang terdapat pada larutan.
Nilai pH di daerah penelitian pada Stasiun
1 berkisar antara 6,00 — 7,01 dengan nilai
rata-rata 6,51 sedangka nuntuk Stasiun 2
berkisar antara 6,00-7,00 dengan nilai rata-
rata 6,50. Nilai tersebut menunjukkan pH di
daerah penelitian tergolong  normal
sebagaimana perairan Indonesia yang
pada umumnya berkisar antara 6,0 — 8,5
(Aksornkoe, 1993). Nilai pH tertinggi
terdapat pada Stasiun 1 vyaitu 6,51
sedangkan nilai pH terendah terdapat pada
Stasiun 2 yaitu 6,50 hal ini diduga karena
adanya kesetimbangan antara proses
penguraian serasah mangrove yang
cenderung menghasilkan kondisi asam
dengan pengaruh kapasitas penyangga
(buffer) oleh garam-garam karbonat dan
bikarbonat pada air laut yang lebih basa.

Pasang Surut

Pasang surut air laut merupakan
fenomena naik turunnya muka air laut yang
disertai dengan gerakan horizontal dari
massa air secara periodik. Pasang surut
terjadi karena pengaruh gaya tarik benda-
benda langit terutama bulan dan matahari.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan di kedua lokasi penelitian pada
umumnya memiliki tipe pasang surut semi
diurnal yaitu suatu perairan yang memiliki
dua kali pasang dan dua kali surut dalam
sehari. Tipe pasang surut ini adalah tipe
yang baik untuk moluska karena dapat
menyebabkan penyebaran salinitas yang
merata, sehingga dapat mendukung proses
pertumbuha nmoluska dengan cukup baik.

Substrat
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Substrat/tanah merupakan salah satu
tempat dimana penyediaan unsur hara bagi
pertumbuhan dan perkembangan
ekosistem mangrove dalam suatu perairan.
Tipe substrat pada Stasiun 1 merupakan
pasir, lumpur berpasir sedangkan pada
Stasiun 2 didominasi oleh substrat lumpur
berpasir. Penyebaran substrat di 2 Stasiun
adalah substrat pasir tersebar di tepi
pantai, sedangkan pada zona pertengahan
pada umumnya ditemukan substrat lumpur
berpasir. Untuk substrat lumpur lunak
biasanya ditemukan pada muara sungai
dan pada tepi Sungai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kepadatan moluska mangrove pada
hutan mangrove Sylvofishery tertinggi yaitu
L. scabra (28,72 ind/m2 ) dan terendah
yaitu T. palustris (2,08 indim 2)
Keanekaragaman moluska pada kedua
lokasi penelitian barada pada kondisi
sangat rendah, dan dominansi rendah dan
seragam, Tidak ada perbedaan antara
moluska pada mangrove alami dan
silvofishery di Nabire Papua.

Saran

Perlu adanya penelitian tentang
moluska di lokasi yang sama dengan
musim yang berbeda serta mencakup satu
siklus fase reproduksi. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui pola produksi yang lebih
lengkap dan menyeluruh.
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